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LATAR BELAKANG

Di era globalisasi dan transformasi
digital, dunia pendidikan dituntut untuk
melahirkan sumber daya manusia yang
adaptif, komunikatif, kolaboratif, serta
memiliki kemampuan memecahkan
masalah. Karakteristik ini menjadi fondasi
utama dalam pendidikan abad ke-21, yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif
dalam mengonstruksi pengetahuan secara
mandiri dan kontekstual. Terdapat empat
prinsip utama dalam implementasinya:
pertama, pembelajaran harus berpusat pada
siswa; kedua, siswa perlu belajar
berkolaborasi  lintas  budaya  serta
menghargai perbedaan; ketiga, materi harus
dikaitkan dengan dunia nyata agar lebih
aplikatif; dan keempat, sekolah harus
membuka diri terhadap lingkungan sosial
melalui kegiatan kemasyarakatan
(Syahputra, 2024). Keempat prinsip ini
sejalan dengan kompetensi abad ke-21, yang
meliputi berpikir kritis, pemecahan masalah,
kreativitas dan inovasi, komunikasi, dan
kolaborasi (critical thinking and problem
solving,  creativity = and  innovation,
communication, and collaboration) (Trilling
& Fadel, 2009). Dengan demikian,
pendidikan di era globalisasi ini diperlukan
untuk mencetak sumber daya manusia yang
adaptif, komunikatif, kolaboratif, serta
memiliki kemampuan memecahkan
masalah.

Salah satu pilar krusial dalam
pendidikan abad ke-21 adalah kemampuan
berpikir kritis, sebuah proses mental aktif,
reflektif, dan mendalam untuk menganalisis
informasi serta mengevaluasi bukti secara
logis. Keterampilan ini sangat dibutuhkan
agar peserta didik mampu menyaring
membeludaknya informasi, bersaing secara
global, dan merespons tantangan zaman
secara  bijaksana  (Novianti,  2020).
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Keunggulan kompetensi ini juga berkaitan
langsung dengan capaian akademis; peserta
didik yang berpikir kritis terbukti lebih

cakap dalam menguasai konsep,
memecahkan masalah, serta
mengidentifikasi kesalahan berpikir

(Ariadila et al., 2023). Dengan demikian,
penguasaan keterampilan ini tidak hanya
berdampak pada performa akademis di
kelas, melainkan juga membentuk nalar
logis peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari.

Tuntutan kurikulum Indonesia untuk
mengintegrasikan berpikir kritis ke dalam
semua mata pelajaran, termasuk Pendidikan
Agama Islam (PAI) pada posisi yang
strategis. PAI berperan penting dalam
memantik daya kritis peserta didik melalui
integrasi penalaran logis dengan konsep Al-
Qur'an dan hadis, seperti tafakkur, tadabbur,
dan ta'agqul. Melalui rekonstruksi ini,
berpikir kritis diposisikan sebagai bentuk
pengamalan iman yang mendalam, bukan
sebuah skeptisisme (Siregar & Nasution,
2025). Lebih jauh, PAI berfungsi sebagai
wadah  pembentukan  karakter = dan
kompetensi abad ke-21 yang
mengombinasikan keterampilan 4C serta
literasi digital. Integrasi ini menjadi urgensi
agar siswa memiliki ketangguhan moral dan
spiritual yang seimbang dengan kecerdasan
kognitifnya dalam menghadapi tantangan
zaman (Muflihin & Makhshun, 2020).

Secara khusus, dimensi penalaran
kritis ini menjadi target utama dalam
pembelajaran  PAI  elemen  Sejarah
Peradaban Islam. Elemen sejarah peradaban
Islam bukan sekadar peristiwa masa lalu
yang bersifat memoratif, melainkan sebuah
instrumen pedagogis yang berkontribusi
mendalam pada kemampuan analitis dan
reflektif. Melalui kajian sejarah, elemen ini
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dapat menjadi sarana bagi peserta didik
memahami keterkaitan antara masa lalu,
masa kini, dan masa depan, sekaligus
menumbuhkan kesadaran bahwa setiap
peristiwa sejarah mengandung hikmah dan
pelajaran hidup (Isnani, 2024). Ini sejalan
dengan tujuan elemen sejarah dalam
pembelajaran PAI, yaitu untuk memahami
perjalanan dan perkembangan umat Islam
dalam membangun peradaban, serta
mengambil hikmah dari keberhasilan dan
kemunduran yang pernah terjadi (Tarigan et
al., 2023). Dengan demikian, PAI berperan
penting dalam memantik berpikir kritis
peserta didik, termasuk elemen sejarah
peradaban Islam.

Kendati demikian, realitas pedagogis
di lapangan menunjukkan kesenjangan yang
cukup lebar antara ekspektasi teoretis
dengan praktik pembelajaran PAI sehari-
hari. Pembelajaran PAI elemen sejarah di
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)
secara umum masih dihadapkan pada
tantangan metodologis. Sebuah  studi
menunjukkan bahwa pembelajaran PAI
cenderung monoton akibat penggunaan
model konvensional yang berpusat pada
guru (teacher-centered) dengan
menggunakan metode ceramah satu arah,
kisah verbal, dan hafalan teks historis secara
kaku yang minim variasi (Rohman et al.,
2019). Hal tersebut dibuktikan oleh studi
yang menunjukkan  bahwa  masih
ditemukannya guru yang sekadar berfokus
pada transfer pengetahuan (transfer of
knowledge) tradisional (ceramah, diskusi,
tanya jawab) ketimbang penanaman nilai
moral (transfer of value) (Harahap, 2023).
Akibatnya, peserta didik menganggap
pembelajaran tersebut menjenuhkan, kurang
menarik, dan sulit dipahami karena
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hidup mereka, yang pada akhirnya
menurunkan minat dan motivasi belajar
(Ariyanti & Anggerawati, 2024). Lemahnya
keterlibatan aktif ini berakibat langsung
pada rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa saat dihadapkan pada studi kasus atau
masalah keagamaan yang membutuhkan
analisis mendalam.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah
rekonstruksi model pembelajaran PAI yang
inovatif, komprehensif, dan berorientasi
pada penyelesaian masalah nyata. Model
Case-Based Learning hadir sebagai salah
satu alternatif solusi teoretis dan praktis
yang dinilai efektif. Sebagai model yang
berbasis konstruktivisme sosial, Case-Based
Learning menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran melalui analisis kasus-kasus
nyata atau simulatif yang kompleks dan
kontekstual. Sebuah studi menunjukkan
bahwa  Model  pembelajaran  yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran (student-centered learning)
terbukti jauh lebih efektif dalam merangsang
perilaku aktif dan mengasah ketajaman
berpikir  kritis  dibandingkan = model
konvensional (Chaparro-banegas et al.,
2024). Selain itu, penerapan model ini secara
signifikan ~ meningkatkan = kompetensi
profesional, kemampuan berpikir kritis,
pembelajaran mandiri, motivasi, serta kerja
sama kelompok siswa (Mesthrige et al.,
2021). Melalui draf sintaksis yang
terstruktur (mulai dari pembedahan kasus,
curah pendapat, hingga perumusan solusi
secara kolaboratif), Case-Based Learning
memicu siswa untuk mengidentifikasi
masalah, menilai bukti empiris, menguji
sudut pandang berbeda, dan menyampaikan
argumen logis. Model ini mentransformasi
sejarah  peradaban  Islam  menjadi

disampaikan  secara monoton  tanpa "laboratorium berpikir" di mana siswa diajak
keterkaitan langsung dengan pengalaman merefleksikan ~ kebijakan  tokoh-tokoh
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pembaru masa modern, menganalisis faktor
kemunduran umat, dan merumuskan solusi
atas tantangan Islam kontemporer.
Beberapa penelitian terdahulu telah
mengkaji terkait konsep maupun dampak
model
pembelajaran di sekolah. Penelitian yang
dilakukan oleh Simanullang et al. (2026)
membahas tentang penerapan Case-Based
Learning untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dalam fluida statis di kalangan

Case-Based Learning terhadap

siswa SMA. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi model Case-Based
Learning pada materi fluida statis terbukti
jauh lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa SMA
dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. Penelitian yang dilakukan
oleh Ali et al. (2024) membahas tentang
pengembangan model Case-Based Learning
berdasarkan sistem manajemen pengetahuan
untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa SMK. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi antara model
Case-Based Learning dengan Knowledge
Management System (KMS) menghasilkan
variasi model pembelajaran baru yang
terbukti secara valid, praktis, dan efektif
mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan analitis siswa SMK. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Sirajudin et
al. (2025) membahas tentang pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa melalui
Contextual Case-Based Learning. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model ini
sukses menggeser peran siswa dari
pendengar pasif menjadi pembelajar mandiri
yang  aktif  mengeksplorasi  konsep,
meningkatkan rasa ingin tahu, serta
menghubungkan teori akademis dengan
pemecahan masalah nyata di lingkungan
sosial mereka.
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Meskipun penelitian terdahulu telah
membuktikan efektivitas model Case-Based
Learning dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa di berbagai jenjang dan
disiplin ilmu, sebagian besar studi tersebut
masih mendominasi ranah pendidikan sains
(eksakta) dan kejuruan. Masih sangat
terbatas penelitian eksperimental yang
secara khusus menguji dan mengelaborasi
penerapan model Case-Based Learning
dalam ranah pendidikan rumpun humaniora
dan agama, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) elemen
Sejarah  Peradaban Islam. Akibatnya,
terdapat kekosongan akademis mengenai
sejauh mana efektivitas model pembelajaran
berbasis kasus ini jika diimplementasikan
pada materi sejarah Islam yang secara
tradisional sering kali diajarkan melalui
metode hafalan kronologis yang pasif dan
minim penalaran kritis. Oleh karena itu,
peneliti menawarkan kebaruan dalam artikel
ini untuk menguji efektivitas model Case-
Based Learning dalam meningkatkan
berpikir  kritis siswa SMA  dalam
pembelajaran PAI elemen sejarah.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini
terletak pada rekonstruksi dan
kontekstualisasi model Case-Based
Learning ke dalam draf pembelajaran PAI
elemen Sejarah Peradaban Islam Masa
Modern di jenjang SMA. Berbeda dengan
penelitian-penelitian
berfokus pada masalah-masalah teknis-
saintifik atau lingkungan sosial umum,
penelitian ini menghadirkan kebaruan

sebelumnya yang

berupa transformasi peristiwa sejarah Islam
(seperti gagasan pembaruan tokoh-tokoh
Islam dan dinamika peradaban modern)
menjadi draf studi kasus kontemporer yang
dilematis dan multitafsir. Kebaruan artikel
ini ditunjukkan melalui pembuktian empiris
mengenai bagaimana analisis kasus historis

Efektivitas Model Case-Based 1earning Dalam Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa ... — 287(

Muhammad Zaid Haritsahrizal



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

keagamaan mampu menstimulasi draf
berpikir kritis siswa SMA dalam membedah
akar masalah, menguji kredibilitas informasi
sejarah, serta merumuskan resolusi strategis
yang relevan dengan tantangan dunia Islam
saat ini.

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis kemampuan berpikir
kritis siswa SMA sebelum dan
setelah diimplementasikannya model
Case-Based
pembelajaran PAI elemen sejarah.

2. Menguji  signifikansi perbedaan
efektivitas peningkatan kemampuan
berpikir kritis antara penerapan

Learning pada

model Case-Based Learning dengan
model pembelajaran konvensional di
jenjang SMA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu  (quasi-experimental
design), yaitu metode penelitian
eksperimental yang karakteristik utamanya
adalah tidak digunakannya penunjukan acak
(random assignment) dalam menempatkan
partisipan ke dalam kelompok penelitian
(Creswell, 2014). Desain eksperimen yang
dipilih adalah Non-Equivalent
Pemilihan desain ini

Control
Group Design.
didasarkan pada kondisi subjek di sekolah,
di mana peneliti tidak memungkinkan untuk
melakukan  randomisasi  (pengambilan
sampel acak individu) guna membentuk
kelas eksperimen dan kontrol yang baru,
sehingga kelompok yang sudah ada (intact
class) tetap dipertahankan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 25 Bandung, yang beralamat di JI.
Baturaden VIII No. 21, Mekarjaya, Kec.
Rancasari, Kota Bandung, Jawa Barat.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa

Volume 7, Issue 4, November 2026

kelas XI SMA Negeri 25 Bandung yang
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) elemen sejarah pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026. Sampel
diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu, dalam
hal ini adalah kesetaraan kemampuan
akademik dan kesediaan = mengikuti
eksperimen. Dari  populasi tersebut,
ditetapkan sampel dua kelas yang memiliki
karakteristik relatif sama, yaitu (1) Kelas XI-
9  sebagai  kelompok  eksperimen,
menggunakan model Case-Based Learning,
(2) Kelas XI-10 sebagai kelompok kontrol,
menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Secara skeatis, draf desain penelitian
ini digambarkan sebagai berikut:

Table 1 Desain Penelitian

KELOMPOK | PRE- | PERLAKUAN POST-
TEST TEST
EKSPERIMEN | O: X (MODEL CASE- | 0.
BASED
LEARNING)
KONTROL 0s - (MODEL | Os
KONVENSIONAL)

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan secara terstruktur untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum (pretest) dan setelah (posttest)
diberikan perlakuan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi tes berbentuk pilihan ganda
sebanyak 18 butir soal yang telah
diintegrasikan dengan materi Sejarah
Peradaban Islam Masa Modern. Instrumen
tes ini disusun dengan mengadopsi sintesis
dari indikator kemampuan berpikir kritis
menurut Glaser (1942) dan Ennis (1996),
yaitu (1) Analisis masalah, yaitu
kemampuan mengidentifikasi
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permasalahan, fokus pertanyaan, serta unsur
penting dalam suatu informasi atau kasus
untuk memahami inti persoalan secara tepat,
(2) Identifikasi asumsi, yaitu kemampuan
mengenali prasangka, atau
keyakinan tersirat yang melandasi suatu
pernyataan, argumen, atau tindakan, (3)
Penalaran  logis, yaitu kemampuan
menghubungkan data, fakta, dan premis
untuk menentukan apakah suatu kesimpulan
logis dan konsisten dengan informasi yang

asumesi,

tersedia, (4) Evaluasi argumen dan bukti,
yaitu kemampuan menilai kekuatan,
relevansi, dan keabsahan argumen serta
bukti sebelum menerima atau menolak suatu
klaim, dan (5) Pengambilan keputusan
reflektif, yaitu kemampuan menyimpulkan,
menentukan sikap, dan memilih tindakan
secara rasional berdasarkan analisis, nilai,
dan pertimbangan moral.

Adapun perlakuan yang diberikan
pada kelas eksperimen berupa model
pembelajaran Case-Based Learning dalam
pembelajaran  PAI  elemen  sejarah,
khususnya pada Bab 10 tentang “Peradaban
Islam pada Masa Modern”. Penerapan
model diambil berdasarkan sintaks Case-
Based Learning menurut Williams (2004),
yaitu (1) Menetapkan suatu kasus (Case is
established), yaitu kasus nyata atau simulasi
dipersiapkan untuk dipelajari, (2) Kasus
dianalisis oleh kelompok siswa (Case is
analysed by groups), yaitu siswa/peserta
mulai membedah detail kasus secara
kolektif, 3) Curah pendapat
(Brainstorming), yaitu proses
hipotesis,  dan

kasus, (4)
pembelajaran

mengumpulkan  ide,
pengetahuan awal terkait
Merumuskan tujuan

learning objectives), yaitu
menentukan apa saja yang perlu dipelajari
lebih dalam untuk memecahkan masalah, (5)
Penyebaran temuan baru (Dissemination of

(Formulate
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new findings), yaitu berbagi informasi atau
riset yang telah dilakukan setelah analisis
awal, (6) Kelompok membagikan hasil
(Group shares results), yaitu
mempresentasikan solusi atau kesimpulan
akhir kepada audiens/kelompok lain, (7)
Mengidentifikasi area untuk perbaikan &
diintegrasikan ke dalam praktik klinis
(Identify  areas for
Integrated into clinical practice), yaitu

evaluasi hasil belajar dan penerapan ilmu

Improvement &

tersebut dalam situasi nyata. Sementara itu,
perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol
berupa model pembelajaran konvensional
dengan menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab.

Analisis data  kuantitatif dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan statistik, yaitu (1) Analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, nilai
maksimum, dan minimum dari skor pretest
dan posttest pada kedua kelompok. (2) Uji
Normalitas dan Homogenitas digunakan
sebagai syarat analisis statistik parametrik,
uji normalitas dilakukan menggunakan
teknik Shapiro-Wilk (karena sampel tiap
kelas < 50 siswa), dan uji homogenitas
varians menggunakan uji Levene’s Statistic.
(3) Uji Nilai Gain Ternormalisasi (N-Gain)
digunakan untuk melihat efektivitas
peningkatan kemampuan berpikir kritis
setelah perlakuan. (4) Uji Hipotesis (Uji-T)
digunakan menguji rumusan masalah kedua
mengenai signifikansi perbedaan
peningkatan antara kelas eksperimen dan
kontrol, digunakan uji Independent Sample
T-Test terhadap nilai N-Gain (jika data
berdistribusi normal) atau uji non-
parametrik Mann-Whitney U-Test (jika data
tidak berdistribusi normal). Kesimpulan
diambil berdasarkan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) < 0.05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kemampuan Berpikir Kiritis
Siswa SMA Sebelum dan Setelah
Diimplementasikannya Model Case-
Based Learning Pada Pembelajaran PAI
Elemen Sejarah

Tabel 2 Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Tes | Min | Max | Sum | Mean | Std.
Dev.
Pre- 11 100 | 2478 | 71 27,16
Test
Eksperimen
Post- | 17 100 | 2917 | 83 27,02
Test
Pre- 17 100 | 2183 | 70 28,12
Test
Kontrol
Post- | 17 100 | 2344 | 76 31,48
Test

Berdasarkan hasil deskriptif yang
diperoleh, penelitian ini menunjukkan
bahwa implementasi model Case-Based
Learning pada pembelajaran PAI elemen
sejarah memberikan dampak yang lebih kuat
terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa SMA dibandingkan
pembelajaran pada kelompok kontrol.
Temuan ini terlihat dari perubahan skor rata-
rata antara pre-test dan post-test pada kedua
kelompok.

Pada tahap awal, kondisi kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol berada
pada titik yang relatif setara. Rata-rata pre-
test kelompok eksperimen sebesar 71,
sedangkan kelompok kontrol sebesar 70.
Kedekatan nilai rata-rata ini menunjukkan
bahwa sebelum perlakuan diberikan, kedua
kelompok memiliki profil awal yang hampir
sama. Dengan demikian, perbedaan hasil
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pada tahap akhir dapat dipahami sebagai
dampak yang muncul setelah adanya
implementasi model pembelajaran yang
berbeda.

Setelah model Case-Based Learning
diterapkan, rata-rata skor  kelompok
eksperimen meningkat menjadi 83, sehingga
terdapat  kenaikan sebesar 12  poin.
Sementara itu, kelompok kontrol hanya
mengalami peningkatan dari 70 menjadi 76,
atau naik 6 poin. Secara akademik,
perbedaan  ini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran dengan model Case-Based
Learning memiliki potensi yang lebih besar
dalam memfasilitasi perkembangan
kemampuan berpikir kritis dibandingkan
pembelajaran yang tidak menggunakan
model tersebut.

Temuan ini dapat dijelaskan dari
karakteristik dasar model Case-Based
Learning itu sendiri, karena model ini
menempatkan siswa pada situasi belajar
yang berangkat dari kasus atau persoalan
nyata, sehingga siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi terdorong
untuk mengidentifikasi masalah,
menganalisis fakta, menghubungkan
konsep, serta merumuskan solusi atau
argumentasi secara rasional (Williams,
2004). Dalam konteks pembelajaran PAI
elemen sejarah, model Case-Based Learning
menjadi relevan karena materi sejarah Islam
dan perkembangan peradaban tidak cukup
dipahami melalui hafalan semata, melainkan
memerlukan penalaran, interpretasi, dan
evaluasi terhadap peristiwa. Oleh karena itu,
ketika siswa belajar melalui kasus, ruang
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis menjadi lebih terbuka.

Peningkatan skor pada kelompok
eksperimen juga menunjukkan bahwa model
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Case-Based Learning mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna. Siswa
kemungkinan tidak hanya memahami isi
materi, tetapi juga belajar menelaah sebab-
akibat suatu peristiwa, mempertimbangkan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, dan
mengaitkan pembelajaran sejarah dengan
realitas kehidupan masa kini. Proses
semacam ini merupakan inti dari berpikir
kritis, karena siswa dituntut untuk tidak
sekadar mengetahui, tetapi juga menilai dan
merefleksikan.

Sebaliknya, peningkatan pada
kelompok kontrol yang cenderung lebih
rendah menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional tetap dapat memberikan
perkembangan, tetapi belum optimal dalam
menstimulasi kemampuan berpikir kritis.
Kenaikan sebesar 6 poin pada kelompok
kontrol bisa jadi terjadi karena siswa tetap
memperoleh pengalaman belajar,
pemahaman materi, dan latithan selama
proses pembelajaran berlangsung. Namun,
tanpa strategi yang secara spesifik menuntut
analisis kasus dan
perkembangan kemampuan berpikir kritis
siswa menjadi lebih terbatas.

argumentasi,

Jika ditinjau dari aspek sebaran data,
standar deviasi pada kelompok eksperimen
relatif stabil, yaitu dari 27,16 menjadi 27,02.
Stabilitas  ini  menunjukkan  bahwa
peningkatan hasil belajar tidak hanya
dialami oleh segelintir
cenderung terjadi secara merata pada

siswa, tetapi

kelompok eksperimen. Dengan kata lain,
model Case-Based Learning tidak hanya
efektif bagi siswa tertentu, tetapi juga cukup
konsisten dalam mendorong peningkatan
kemampuan berpikir kritis di dalam kelas.

Berbeda dengan itu, pada kelompok
kontrol standar deviasi meningkat dari 28,12
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menjadi 31,48. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa hasil belajar siswa pada kelompok
kontrol menjadi semakin beragam setelah
pembelajaran. Secara akademik, hal ini
dapat dimaknai bahwa pembelajaran yang
digunakan pada kelompok kontrol belum
mampu memberikan pengaruh yang merata
kepada seluruh siswa. Ada kemungkinan
sebagian siswa mengalami peningkatan,
tetapi sebagian lainnya berkembang lebih
lambat, sehingga kesenjangan kemampuan
dalam kelompok menjadi lebih lebar.

Secara substantif, hasil penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa kemampuan
berpikir kritis tidak berkembang secara
maksimal melalui pembelajaran yang
berorientasi pada penyampaian materi
semata. Kemampuan tersebut lebih efektif
dibentuk  melalui pembelajaran  yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk
berhadapan langsung dengan persoalan,
mendiskusikan alternatif jawaban, dan
menyusun alasan yang logis. Dalam
pembelajaran  PAI  elemen  sejarah,
penggunaan model Case-Based Learning
tampak sesuai karena materi sejarah pada
dasarnya sarat dengan peristiwa, konflik
nilai, keputusan tokoh, dan konteks sosial

yang dapat dikaji secara kritis.

Secara teoritis, temuan peningkatan
deskriptif ini selaras dengan prinsip student-
centered learning dan konstruktivisme
sosial, di mana penajaman berpikir kritis
dibentuk melalui proses mental yang aktif,
reflektif, serta penyelesaian masalah nyata.
Hasil ini juga memperkuat studi dari
Chaparro-Banegas et al. (2024) serta
Mesthrige et al. (2021) yang menegaskan
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
membedah kasus secara kolaboratif memicu
penguasaan konsep dan ketajaman berpikir
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kritis yang jauh lebih mendalam daripada
model tradisional.

Dengan demikian, pembahasan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model
Case-Based hanya
berpengaruh terhadap peningkatan skor hasil

Learning  tidak

tes, tetapi juga secara pedagogis relevan
untuk membentuk pola pikir kritis siswa.
Peningkatan yang lebih tinggi pada
kelompok eksperimen menjadi indikator
bahwa pembelajaran berbasis kasus dapat
dijadikan  alternatif  strategis  dalam
pembelajaran PAI, khususnya pada elemen
sejarah, agar proses belajar tidak berhenti
pada penguasaan fakta, tetapi berkembang
menuju kemampuan analitis, evaluatif, dan
reflektif.

Efektivitas Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Antara Penerapan Model
Case-Based Learning Dengan Model
Pembelajaran Konvensional

Setelah perlakuan, dilakukan uji prasyarat
analisis berupa uji normalitas dan
homogenitas menggunakan skor pre-test
serta post-test siswa. Pengujian ini bertujuan
untuk memastikan bahwa data kedua
kelompok berdistribusi normal dan memiliki
varians yang seragam. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa kedua kelompok telah
memenuhi kriteria tersebut, dengan rincian
data yang telah ditabulasikan pada tabel di
bawah ini.

Tabel 3 Uji Normalitas Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
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Pre Tidak
35 | 0,000 | Berdistribusi
Test
Normal
Eksperimen
Post Tidak
% 131 | 0,000 | Berdistribusi
Test
Normal
Pre Tidak
35 | 0,002 | Berdistribusi
Test
Normal
Kontrol
Post Tidak
O% 131 | 0,001 | Berdistribusi
Test
Normal
Tidak
N-Gain 66 | 0,003 | Berdistribusi
Normal

Tabel 4 Uji Homogenitas Kelompok
Eksperimen dan Kontrol

F df, Df, Sig.
3,703 1 64 0,059

Berdasarkan  hasil uji  homogenitas
kelompok eksperimen dan kontrol di atas,
data menunjukkan bahwa nilai Sig. > 0,05
berdasarkan uji Levene’s Statistic (0,059 >
0,05). Artinya, homogenitas
terpenuhi karena data berasal dari populasi-
populasi yang memiliki varians yang sama.

asumsi

Kendati demikian, hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa hasil pre-test dan post-
test dari kelas eksperimen maupun kelas
kontrol tidak berdistribusi normal. Hal ini
dibuktikan melalui signifikansi masing-
masing tes yang memiliki nilai dibawah 0,05
berdasarkan uji Shapiro-Wilk. Sementara
itu, hasil uji homogenitas menunjukkan

Shapiro-Wilk bahwa asumsi homogenitas terpenuhi karena

Kelompok i data berasal dari populasi-populasi yan
pop pop yang

Tes df | Sig. Keterangan . . -
mempunyai  varians yang sama. Ini
dibuktikan dengan nilai  signifikansi
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melebihi 0,05 berdasarkan uji Levene
Statistic (0,059 > 0,05).

Karena asumsi normalitas tidak terpenuhi
pada data nilai post-test kemampuan berpikir
kritis siswa, maka pengujian hipotesis untuk
melihat perbedaan efektivitas antara kedua
model pembelajaran dilakukan
menggunakan statistik non-parametrik yaitu
Uji Mann-Whitney U. Uji ini digunakan
untuk  membandingkan dua  sampel
independen (Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol) ketika data tidak berdistribusi
normal.

Kriteria pengambilan keputusan uji Mann-
Whitney U adalah:

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) <
0,05, maka Hy ditolak (Ha diterima),
yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol.

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) >
0,05, maka Hy diterima (Ha ditolak),
yang berarti tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Berikut adalah tabel hasil ringkasan analisis
statistik uji Mann-Whitney U:

Tabel 5 Uji Statistik Non-Parametrik Mann-

Whitney U Test
Kelo N(M | Su Man | Z Asy | Kesim
mpok ea | m n- mp. | pulan
n of Whi Sig.
Ra | Ran | tney (2-
nk | ks 0] taile
d)
Kelas | 3 | 35, | 125 | 463, | - 0,28 | Ho
Ekspe | 5 | 77 | 2,00 | 000 1,0 | 1 Diteri
rimen 78 ma
(Tidak
Signif
ikan)
Kelas | 3 | 30, | 959,
Kontr | 1|94 | 00
ol
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Berdasarkan tabel hasil uji Mann-Whitney U
di atas, analisis data menunjukkan hasil
sebagai berikut:

Hasil perhitungan nilai mean rank (rata-rata
peringkat) kemampuan berpikir kritis siswa
setelah perlakuan (post-test) pada Kelas
Eksperimen adalah sebesar 35,77 dengan
sum of ranks sebesar 1252,00. Sementara itu,
nilai mean rank pada Kelas Kontrol adalah
sebesar 30,94 dengan sum of ranks sebesar
959,00. Secara deskriptif peringkat, Kelas
Eksperimen  memiliki nilai  rata-rata
peringkat yang sedikit lebih tinggi
dibandingkan Kelas Kontrol.

Berdasarkan tabel test statistics, nilai
statistik Mann-Whitney U yang diperoleh
adalah sebesar 463,000 dengan nilai Z
sebesar -1,078. Nilai signifikansi yang
dihasilkan pada kolom Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,281. Karena nilai
signifikansi 0,281 > 0,05, maka keputusan
statistiknya adalah Ho diterima dan Ha
ditolak.

Dari hasil tersebut, meskipun secara
deskriptif kelompok eksperimen
mencatatkan peningkatan skor rata-rata yang
lebih tinggi dan mean rank yang sedikit lebih
unggul (35,77 berbanding 30,94), hasil uji
statistik non-parametrik Mann-Whitney U
menunjukkan temuan yang berbeda. Nilai
signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) yang
diperoleh sebesar 0,281, yang berarti lebih
besar dari taraf signifikansi a = 0,05.
Konsekuensi statistik dari temuan ini adalah
Ho diterima dan H. ditolak. Dengan
demikian, secara empiris disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik pada efektivitas
peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa antara penerapan model Case-Based
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Learning dengan model konvensional di
SMA Negeri 25 Bandung.

Temuan ini memunculkan sebuah anomali
akademis yang menarik untuk dikaji,
mengingat mayoritas penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Simanullang et al.
(2026) pada materi sains, Ali et al. (2024)
pada sekolah kejuruan, maupun Sirajudin et
al. (2025) secara konsisten melaporkan
adanya perbedaan  efektivitas  yang
signifikan secara statistik.

Berdasarkan realitas di lapangan dan analisis
data kuantitatif, terdapat beberapa faktor
metodologis serta substantif yang mendasari
mengapa signifikansi statistik tersebut tidak
tercapai dalam penelitian ini, di antaranya
sebagai berikut:

1. Karakteristik Disiplin Ilmu dan Durasi
Intervensi yang Terbatas

Sebagaimana diidentifikasi dalam kebaruan
artikel, model Case-Based Learning secara
historis mendominasi ranah eksakta yang
memiliki batas solusi linier. Ketika model ini
diintegrasikan ke dalam rumpun agama (PAI
elemen Sejarah) yang bersifat multitafsir dan
dilematis, siswa membutuhkan waktu
adaptasi (learning curve) yang lebih panjang
untuk menggeser kebiasaan hafalan pasif
menjadi penalaran kritis. Pembentukan
keterampilan berpikir kritis dalam nilai
keagamaan (tafakkur, tadabbur, ta'aqqul)
merupakan proses pembiasaan jangka
panjang (habits of mind). Oleh karena itu,
intervensi model Case-Based Learning yang
hanya dilakukan dalam jangka pendek pada
satu bab, yaitu Bab 10 "Peradaban Islam
pada Masa Modern", belum cukup kuat
untuk mengubah struktur kognitif siswa
secara drastis hingga mencapai level
perbedaan yang signifikan secara statistik
dibandingkan kelompok kontrol.
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2. Peningkatan Alami pada Kelompok
Kontrol

Kelompok kontrol dalam penelitian ini juga
mengalami  peningkatan rata-rata skor
sebesar 6 poin (dari 70 menjadi 76).
Kenaikan ini terjadi karena pada model
konvensional, siswa tetap mendapatkan
latihan, pemahaman materi, dan pengalaman
belajar sejarah selama proses pembelajaran
berlangsung. Peningkatan yang dialami
kelompok kontrol ini memperkecil jarak
varians antar-kelompok saat diuji melalui
Mann-Whitney U.

3. Keterbatasan Instrumen Evaluasi

Kuantitatif

Diterimanya Ho dalam penelitian ini salah
satunya dipengaruhi oleh draf pemilihan
instrumen evaluasi berupa 18 butir soal
pilihan ganda. Walaupun instrumen ini telah
dirancang untuk mengukur aspek HOTS
(Higher Order Thinking Skills) dengan
mengadopsi indikator Glaser (1942) dan
Ennis (1996), penggunaan soal pilihan
ganda memiliki keterbatasan bawaan dalam
merekam  orisinalitas, kedalaman alur
berpikir, serta argumentasi subjektif siswa
yang mendalam saat membedah kasus
sejarah peradaban Islam.

4. Hambatan Kapasitas Pengetahuan
Awal (Prior Knowledge) Siswa

Model Case-Based Learning menuntut
tingkat literasi dan pengetahuan awal yang
matang agar diskusi kelompok kecil dapat
berjalan analitis. Untuk membedah kasus
sejarah peradaban modern (seperti gagasan
pembaruan tokoh-tokoh Islam dan dinamika
peradaban modern) siswa harus memahami
konteks sosial, politik, dan kronologi
peristiwa terlebih dahulu. Namun di
lapangan, siswa SMA sering kali masih
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berfokus pada hafalan teks historis secara
kaku. Akibatnya, ketika diminta melakukan
evaluasi argumen dan identifikasi asumsi di
balik sebuah kasus keagamaan, jalannya
diskusi  kelompok menjadi  dangkal.
Hambatan kapasitas pengetahuan awal ini
membuat stimulus kritis dari model Case-
Based Learning tidak mampu teresap secara
optimal oleh siswa.

5. Keterbatasan Alokasi Waktu

Pembelajaran di Sekolah

Kondisi teknis lainnya di lapangan adalah
alokasi waktu pembelajaran di sekolah yang
kaku. Teori model Case-Based Learning
membutuhkan durasi waktu yang fleksibel
agar siswa dapat melewati seluruh indikator
berpikir kritis menurut Glaser (1942) dan
Ennis (1996) secara utuh, mulai dari analisis
masalah, identifikasi asumsi, penalaran
logis, evaluasi hingga
pengambilan keputusan reflektif. Kendati
demikian, keterbatasan waktu di sekolah
sintaks  Case-Based
Learning (mulai dari analisis kasus, curah
pendapat, hingga presentasi kelompok)

argumen,

memaksa tahapan

berjalan tergesa-gesa. Hal ini tidak terlepas
dari pembagian jam pelajaran dalam
pembelajaran PAI, yakni 3 jam pelajaran per
minggu. Akibat pemotongan proses kognitif
karena kejaran waktu ini, efektivitas model
Case-Based  Learning dalam  melatih
ketajaman nalar menjadi tereduksi di
lapangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, penelitian ini menyimpulkan
dua hal utama terkait kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran PAI elemen
sejarah di SMA Negeri 25 Bandung.
Pertama, secara  analisis  deskriptif,
implementasi model Case-Based Learning
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terbukti memberikan dampak  positif
terhadap  perkembangan  kemampuan
berpikir kritis siswa, yang ditunjukkan
melalui peningkatan skor rata-rata yang
lebih tinggi serta sebaran nilai peningkatan
yang lebih konsisten dan merata di dalam
kelas  dibandingkan  dengan  model
pembelajaran konvensional. Kedua, hasil
pengujian statistik non-parametrik
menunjukkan  bahwa  tidak  terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik
pada efektivitas peningkatan kemampuan
berpikir kritis antara kelompok siswa yang
menggunakan model Case-Based Learning
dan kelompok yang menggunakan model
konvensional. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun model berbasis kasus
secara pedagogis mampu menghidupkan
ruang sejarah menjadi lebih
bermakna dan reflektif, efektivitasnya untuk

analisis

menghasilkan lompatan nalar kritis yang
berbeda secara radikal di lapangan masih
dibatasi oleh faktor teknis seperti alokasi
waktu kurikulum yang kaku, tingkat
kapasitas pengetahuan awal siswa terhadap
literasi sejarah, serta keterbatasan bentuk
instrumen evaluasi tertulis.
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